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BAB VI
KESIMPULAN & SARAN
6.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis dan perancangan pada struktur gedung Citra
Dream Yogyakarta, dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang tercantum di
bawah ini :

1. Dimensi final komponen struktur yang digunakan mengalami perubahan
dari dimensi yang diperoleh dari hasil estimasi, khusus untuk balok dan
kolom. Dimensi komponen struktur final yang digunakan dalam proses
perancangan struktur gedung Citra Dream Hotel Yogyakarta, adalah
sebagai berikut :

1) Dimensi balok induk:

BI 6400 mm? — 450x700 mm?

BI 6000 mm? — 450x700 mm?
~ BI 5800 mm? - 400x700 mm?

BI 3200 mm? — 400x700 mm?

2) Dimensi balok anak:
~ BI 6400 mm? =300x500 mm?

BI 6000 mm? =300x500 mm?

BI 5800 mm? =300x500 1mim?
~ BI 3200 mm? =250x400 nnn?
3) Dimensi kolom yang digunakan adalah :

- Kolom K1 750x750 mm?
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- Kolom K2 650x650 mm?

- Kolom K3 600x600 mm?
Digunakan pelat dua arah.Tebal plat untuk lantai gedung, tebal 130 mm
dengan tulangan pokok P10-200 untuk daerah tumpuan dan lapangan arah
X maupun arah y serta P8-200 untuk tulangan susut.
Digunakan pelat dua arah untuk pelat lantai atap, tebal 125 mm dengan
tulangan pokok P10-200 untuk daerah tumpuan dan lapangan arah x
maupun arah yserta P8-200 untuk tulangan susut.
. Tangga Tipe Il dengan tinggi 3,2 m menggunakan tulangan pada pelat
tumpuan dan lapangan D13-50 serta P12-300 untuk tulangan susut
Balok bordes yang digunakan berdimensi 400x700 mm? digunakan
tulangan longitudinal tumpuan atas 4D19, bawah 4D19. Digunakan
tulangan longitudinal lapangan atas 4D19, bawah 4D19. Digunakan
tulangan geser 2P12-75 pada daerah tumpuan dan 2P12-150 pada daerah
lapangan.
Balok indukyang digunakan berdimensi 400x700 mm?, digunakan tulangan
longitudinal tumpuan atas 4D22, bawah 3D22. Digunakan tulangan
longitudinal lapangan atas 3D22, bawah 3D22. Digunakan tulangan geser
2P12-50 pada daerah tumpuan dan 2P12-150 pada daerah lapangan.
Kolom C10 pada lantai 2 berdimensi 750x 750 mm? dengan tinggi 4,9 .
Digunakan tulangan longitudinal 12D25, tulangan transversal 4D13-120
dengan tambahan 2D13 sebagai pengikat sepanjang l,, dan 4D13-120

dengan tambahan 2D13 sebagai pengikat di luar l,.
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Saran

Berikut saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penyusunan Tugas

Akhir Perancangan Struktur Atas Gedung Citra Dream Yogyakarta, antara lain :

1.

Estimasi dimensi perlu dilakukan pertama kali dalam merancang ukuran
elemen struktur dan dapat dijadikan pedoman awal untuk menentukan
perubahan dimensi bila diperlukan.

Dalam melakukan analisis struktur dapat digunakan program bantu
(suftware) seperti ETABS, SAP2000, dan spColumn untuk mempercepat
proses analisis dan perhitungan struktur.

Perancangan struktur gedung saat ini harus mengikuti peraturan-peraturan

terbaru yang ditetapkan oleh pemerintah
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